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ABSTRAK

Bagi hasil mertelu merupakan salah satu akad kerjasama dalam pertanian
yang biasa disebut akad mukhabarah. Dalam bagi hasil mertelu yang dilakukan di
Desa Pendem, Kecamatan Kembang, Kabupaten Jepara, para pihak yang berakad
membuat perjanjian terlebih dahulu secara lisan dengan kesepakatan semua biaya
pengolahan lahan ditanggung oleh pihak penggarap dan pemilik lahan hanya
memberikan sawahnya serta membayar pajak. Pembagian hasilnya berdasarkan
kesepakatan bersama yaitu 1/3 untuk pemilik lahan dan 2/3 untuk penggarap.
Kemudian dalam perjanjian mertelu tidak ada batasan waktu berakhirnya kerjasama.
Ada dua pertanyaan untuk dikaji Pertama, bagaimana pelaksanaan bagi hasil
kerjasama pertanian yang diterapkan di Desa Pendem? Kedua, bagimana bagi hasil
mertelu ditinjau dari prespektif hukum Islam?.

Metode yang digunakan adalah metode penelitian lapangan (field reseach).
Sifat penelitian ini adalah analisis deskriptif yaitu menjelaskan permasalahan dari
sudut pandang hukum Islam kemudian dilakukan analisa terhadap masalah tersebut.
Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif
yaitu penyesuaian dengan ketentuan hukum Islam dengan menggunakan landasan al-
Quran, Hadis dan ijma’ ulama.

Setelah dilakukan penelitian, ditemukan tidak terpenuhinya syarat-syarat
sahnya perjanjian. Salah satunya tidak adanya batasan waktu dalam melakukan
perjanjian. Modal yang diberikan pemilik sawah yaitu nominal sawah sebesar Rp.
330.000,- dan penggarap dari biaya pengolahan lahan sebesar Rp. 1.197.000,- apabila
dibuat perbandingan yaitu 1:3 dan penggarap lebih besar menanggung beban resiko.
Kemudian pembagian hasil panen dilakukan di sawah setelah selesainya pemanenan.
Apabila pemilik sawah tidak hadir maka penggarap menanggung beban untuk
mengantar hasil bagian dari pemilik sawah sampai kerumahnya.

Merujuk nas-nas dan beberapa pendapat ulama, penyusun menyimpulkan
bahwa pelaksanaan bagi hasil mertelu belum sesuai dengan hukum Islam, meskipun
akad yang sudah disepakati telah memenuhi rukun akad tetapi belum memenuhi
syarat-syarat sahnya perjanjian vyaitu tidak adanya batas waktu berakhirnya
perjanjian. Kemudian dalam modal yang diberikan masing-masing pihak tidak sama,
tidak sesuai asas fawaziin dan prinsip muamalat yang mengatakan segala bentuk
muamalat yang mengandung unsur penindasan tidak dibenarkan. Pembagian hasilnya
yang diantar langsung kerumah pemilik sawah dan biaya pengantaran yang
ditanggung oleh penggarap juga mengandung unsur penindasan yang tidak
dibenarkan dalam segala bentuk muamalat.

Keyword: bagi hasil, kerjasama pertanian (qiréd, mukhabarah)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
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o ba’ B Be
< ta’ T Te
& §3° S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z ha’ H ha (dengan titik di bawah)
t kha’ Kh ka dan ha
K) Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
2 ra’ R Er
3 Zai z Zet
o Sin S Es
g™ Syin Sy es dan ye
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ol Dad D de (dengan titik di bawah)
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& Qaf Qi
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a Mim Em
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2 ha’ Ha
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S ya’ Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :

JJJ Ditulis Nazzala
(2 Ditulis Bihinna
C. Ta’ Marbutah diakhir Kata
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa
Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal lain).
2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh maka ditulis

dengan h.

Ll N Al S Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis t atau h.

kil 3185 Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A
) ditulis fa’ala
Jad
Kasrah Ditulis I
B ditulis Zukira
B
Dammah Ditulis U
. ditulis Yazhabu
QAL
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
Loy ditulis Fala
Fathah + ya’ mati Ditulis A
2 u""“"s ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
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Sl ditulis Tafsl

Dlammah + wawu mati Ditulis U

J sl ditulis Usil

F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis Al

! a3l ditulis az-Zuhaili
Fatha + wawu mati Ditulis Au

2 4l gal) ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

aif} Ditulis Aantum
s Ditulis Uiddat
ei)sdﬁ Ol Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”

Ol Al Ditulis Al-Qur’an
i) Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.
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“Seutama—utamanya manusia adalah orang
mukmin yang alim (pandai) yang jika ia
dibutuhkan maka ia berguna, dan jika ia
tidak dibutuhkan maka i1a mencukupkan
dirinya.” (HR. Al-Baihaqi)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ajaran Islam diturunkan secara kaffah atau menyeluruh, menyangkut segala
aspek kehidupan tak hanya membatasi diri dalam lingkup persoalan agidah dan
ibadah yang mengatur hubungan vertikal antara manusia dengan tuhan
(ubudiyyah), sedangkan pada dimensi horizontal, Islam dengan tegas menekan
aspek pentingnya hubungan sosial kemasyarakatan,® dengan demikian persoalan
muamalah menjadi bahasan yang sama penting disamping persoalan ubidiyyah,
karena hal itu mengandung aturan yang harus dilakukan oleh manusia dalam
menjalin kehidupan dengan sesamanya.

Manusia merupakan makhuk yang tidak bisa hidup secara individu karena
pada hakekatnya manusia saling membutuhkan satu sama lain, hal ini untuk
mencukupkan kebutuhannya yaitu dengan kegiatan ekonomi selaku homo
economicus.” Dengan melihat kenyataan itu, manusia haruslah semakin berusaha
keras karena Allah tidak akan memberikan rizki kepada hambanya tanpa mereka

berusaha. Sesuai dengan firman Allah :

! Abd. Salam Arief, Pembaruan Pemikiran Hukum Islam: Antara Fakta dan Realita Kajian
Pemikiran Syaikh Mahmud Syaltut, (Yogyakarta: LESFI, 2003), him. 83.

2 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi, (Yogyakarta: Ekonosia, 2003), him. 1.
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Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama
lainnya dalam hidup bermasyarakat. Dalam hubungan tersebut setiap individu
melakukan hubungan timbal balik yaitu adanya hak dan kewajiban antara
sesamanya. Setiap orang mempunyai hak dan kewajiban yang selalu diperhatikan
orang lain dan dalam waktu yang sama juga memikul kewajiban yang harus
ditunaikan terhadap orang lain. Hubungan hak dan kewajiban itu diatur dengan
patokan-patokan hukum yang mengatur hubungan hak dan kewajiban dalam hidup
bermasyarakat.”

Kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk memperoleh rizki dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya dapat dilakukan dengan cara mengelola sumber
daya ekonomi secara efisien dan efektif. Kegiatan tersebut dapat dilakukan
diberbagai bidang sektor ekonomi, seperti sektor perdagangan, sektor jasa dan
sektor pertanian yang sangat diperlukan dan dibutuhkan dalam masyarakat.
Seperti masyarakat Desa Pendem dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-
harinya kebanyakan dari mereka berpenghasilan atau bekerja dalam sektor
pertanian. Dalam hal ini banyak orang yang tidak memiliki lahan untuk bercocok
tanam, tetapi mereka mempunyai alat-alat yang mampu mengolah lahan pertanian
yang dapat berproduksi. Sementara itu ada orang yang mempunyai lahan
pertanian tetapi mereka tidak mempuyai alat-alat yang baik untuk mengolah

lahannya supaya menghasilkan tanaman dan berproduksi secara maksimal.

> Ar-Ra’d (13) : 11.

* Ahmad Azhar Basjir, Asas-Asas Hukum Mu amalat (HukumPerdata Islam), (Yogyakarta:
FH UlI, 1990), him. 7.



Dengan adanya fenomena yang terjadi di masyarakat, hal ini dapat menjembatani
mereka untuk bekerjasama dalam sektor pertanian.

Desa Pendem merupakan salah satu desa yang terdapat di wilayah
Kecamatan Kembang, Kabupaten Jepara yang sebagian besar penduduknya
bekerja dalam sektor pertanian. Mata pencaharian masyarakat di Desa Pendem
60% bertani dan 40% terbagi diantaranya yaitu tukang kayu, tukang batu, pegawai
negeri sipil dll. Bentuk sistem pertanian yang dipakai oleh mereka bermacam-
macam, salah satunya adalah sistem bagi hasil yang sering dilakukan disebut
dengan istilah mertelu.’mertelu ialah salah satu bentuk kerjasama antara pemilik
lahan dan petani penggarap dengan ketentuan hasil dari sawah tersebut dibagi
menjadi tiga bagian yaitu pemilik lahan, pemilik benih dan penggarap..

Mekanisme penggarapan lahan di Desa Pendem antara pemilik lahan dan
petani penggarap dilakukan dengan cara mengadakan perjanjian terlebih dahulu.
Didalam perjanjian itu ditentukan kapan petani penggarap akan melakukan
pengolahan sawah dan tanaman apa yang akan ditanam, serta ditentukan bahwa
pemilik sawah tidak turut serta dalam pemberian modal seperti pembibitan,
pemupukan, pengairan, alat-alat serta transportasi dalam pengangkutan padi.
Setelah terjadinya kesepakatan antara kedua belah pihak, petani penggarap
langsung memulai melakukan pengolahan lahan berdasarkan waktu yang telah
ditentukan. Luas tanah yang digarap sangat bermacam-macam tergantung dari
pemilik lahannya dan biasanya sekitar 1 kotak ( bahasa di desa ). Satu kotak

biasanya memerlukan benih sekitar 10 kg, kemudian pada saat panen

® Wawancara dengan salah satu pemilik sawah yang bernama ibu Asnah yang terletak di
Desa Pendem, Kecamatan Kembang, Kabupaten Jepara, tanggal 7 Oktober 2016.



menghasilkan 15 karung padi basah atau sekitar 7,5 kwintal. Hasil itu dibagi
untuk penggarap Mendapatkan 2/3 (5 kwintal) dan pemilik sawah mendapatkan
1/3 (2,5 kwintal).

Modal dari pemilik lahan berupa sawah satu petak apabila satu musim atau
satu kali panen dinominalkan sebesar Rp.330.000,- dan pajak sawah serta iuran
pengairan sebesar Rp. 34.000.,- sedangkan modal penggarap sawah dari
pembelian benih, pembajakan sawah, pengairan sampai panen sebesar
Rp.1.197.000.,- Bagi hasil yang dilakukan dalam kerjasama pertanian
menggunakan prosentase atau nisbah keuntungan yaitu 30:70, 30 untuk pemilik
lahan dan 70 untuk penggarap. Pembagian keuntungan dan kerugian didasarkan
pada nisbah awal yaitu 30:70. Biasanya pada saat waktu panen tiba, mereka akan
memperoleh keuntungan seperti yang direncanakan dan sebaliknya jika gagal
panen mereka akan memperoleh kerugian yang tidak terduga. Menurut Asy-
Syarbani dalam kitab mughni muhtaj, akad mudharabah nisbah keuntungan dan
kerugian dibedakan. Apabila kerjasama yang dilakukan memberikan keuntungan
maka pembagiannya berdasarkan nisbah yang ditentukan diawal, sebaliknya
apabila kerjasama yang dilakukan mengalami kerugian maka kerugiannya
dihitung berdasarkan porsi modal masing-masing pihak.°

Berdasarkan permasalahan diatas penyusun tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul: “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Bagi
Hasil Mertelu Dalam Kerjasama Antara Pemilik Lahan Dengan Penggarap (Studi

di Desa Pendem Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara)”.

¢ Adiwarman A Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2014), him. 206.



B. Pokok Masalah

Dengan adanya latar belakang seperti yang telah dipaparkan di atas, maka
permasalahan yang akan dikaji sebagai obyek pembahasan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan bagi hasil terhadap kerjasama pertanian yang

diterapkan di Desa Pendem, Kecamatan Kembang, Kabupaten Jepara?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik bagi hasil dalam kerjasama
pertanian di Desa Pendem, Kecamatan Kembang, Kabupaten Jepara?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dengan adanya pokok masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1) Tujuan dari penelitian ini :
a.Untuk mendeskripsikan pelaksanaan bagi hasil dalam kerjasama pertanian
yang diterapkan di Desa Pendem, Kecamatan Kembang, Kabupaten Jepara.
b.Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam atas praktik bagi hasil yang
diterapkan di Desa Pendem dalam prespektif hukum Islam.
2) Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut
a. Dapat memberikan gambaran atas pelaksanaan kerjasama pertanian yang
terdapat di Desa Pendem Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara.
b. Dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat Desa Pendem, apabila
ada permasalahan yang berkaitan dengan akad kerjasama bidang pertanian

yang tidak sesuai dengan prespektif hukum Islam.



c. Dapat menambah wawasan dan khazanah keilmuan khususnya dalam
bidang figih muamalah.
D. Telaah Pustaka

Sejauh pengamatan penyusun mengenai sistem bagi hasil telah banyak
dibahas sebagai karya ilmiah, ada beberapa bentuk skripsi yang mengangkat
perjanjian bagi hasil diantaranya adalah:

Penelitian Deni Djazuli tentang “Bagi Hasil Nelayan di Desa Weru
Kecamatan Lamongan Jawa Timur ditinjau dari Hukum Islam” hanya
menjelaskan tentang syirkah (kerjasama dalam bentuk perniagaan dan
sejenisnya).’

Penelitian Tabarrut Adi Saputra “Penggarap Sawah di Desa Wonokromo
Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul”. Skripsi ini menitik beratkan tinjauan
hukum Islam terhadap paron sawah di Desa Wonokromo Kecamatan Pleret
Kabupaten Bantul, serta cara menyelesaikan perselisihan.

Penelitian Ubaidillah “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Bagi
Hasil Pertanian (Studi Kasus di Desa Wanaksaya Kabupaten Cirebon)”. Isinya
menjelaskan tentang pandangan hukum Islam tentang konsep bagi hasil dan

bagaimana praktik sistem bagi hasil pelaksanaannya. Inti dari skripsi ini adalah

" Deni Jazuli, “Bagi Hasil Nelayan di DesaWeru Kecamatan Lamongan Jawa Timur
ditinjau dari Hukum Islam”. Skripsi ini tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

8 Tabarrut Adi Saputra “Penggarap Sawah di Desa Wonokromo Kecamatan Pleret
Kabupaten Bantul”. Skripsi ini tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah dan Hukum IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 1999.



bahwa akad yang digunakan yaitu akad muzara’ah dan pelaksanaannya sesuai
dengan prinsip hukum Islam meskipun penggarapnya dirugikan.®

Penelitian Imam Mahbub yang berjudul “Bagi Hasil Usaha Penggilingan
Padi Perspektif Hukum Islam (Studi di Paguyuban Jaya Mulya Desa Krecek
Kecamatan Pare Kabupaten Kediri Jawa Timur )”, permasalahan yang dibahas
adalah tentang mekanisme bagi hasil, yaitu dimana peran penting anggota yang
berbeda-beda, tetapi dalam pembagian hasil perusahaan disamakan, padahal
kontribusi terhadap perusahaan. Selain hal itu dari segi perjanjian kerjasamanya
tidak dituangkan dalam akta tertulis, perjanjian itu hanya dituangkan secara
lisan. ™

Penelitian Suhartono “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Bagi
Hasil Perkebunan Karet di Kinande Kecamatan Simalantan Kabupaten Bengkayan
Kalimantan Barat”, yang pembahasannya mengenai bagi hasil pada kebun karet
dengan ketentuan pemilik kebun hanya menyediakan kebun, mengeluarkan
modal, penggarap mengeluarkan modal berupa biaya langsung (pestisida, pupuk

dan penjualan), disini pihak penggarap yang dirugikan. **

° Ubaidillah “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil Pertanian (Studi
Kasus di Desa Wanaksaya Kabupaten Cirebon)”. Skripsi ini tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.

1% |mam Mahbub yang berjudul “Bagi Hasil Usaha Penggilingan Padi Perspektif Hukum
Islam (Studi di Paguyuban Jaya Mulya Desa Krecek Kecamatan Pare Kabupaten Kediri
JawaTimur )”. Skripsi ini tidak diterbitkan Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

! Suhartono “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil Perkebunan Karet
di Kinande Kecamatan Simalantan Kabupaten Bengkayan Kalimantan Barat )”. Skripsi ini tidak
diterbitkan Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2007.



Penelitian Epi Yuliana yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Bagi
Hasil Penggarapan Kebun Karet di Desa Bukit Selabu Kabupaten Musi Banyu
Asin Sumatera Selatan”, dimana permasalahan yang diangkat adalah bagi hasil
kebun karet dimana pelaksanaan akadnya secara lisan tanpa disaksikan oleh saksi-
saksi dan prosedur hukum yang mendukung, pelaksanaan tersebut tidak
mempunyai kekuatan hukum, sehingga tidak ada bukti yang kuat telah terjadi
kerjasama kedua belah pihak, hal ini yang menyebabkan terjadinya pelanggaran
kerjasama yang telah disepakati sehingga merugikan salah satu pihak, seperti
penggarap menjual hasil kebun secara diam-diam kepada orang lain tanpa
sepengetahuan pemilik kebun, atau pemilik kebun menetapkan standar harga karet
secara diam-diam."?

Dalam bukunya Rachmat Syafe’i yang berjudul Figih Muamalah, dijelaskan
bahwa ketentuan-ketentuan akad mukhabarah terkait bagi hasil dibagikan
berdasarkan kesepakatan waktu akad, serta pembiayaan atas tanaman dibagi
antara penggarap dan pemilik tanah.*®

Pada penelitian-penelitian serta buku di atas ada yang hampir sama dengan
penelitian yang akan penyusun susun, tetapi apabila dilihat dari objeknya, dalam

hal ini adalah bagi hasil pengolahan lahan sawah di Desa Pendem Kecamatan

12 Epi Yuliana “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bagi Hasil Penggarapan Kebun Karet di
Desa Bukit Selabu Kabupaten Musi Banyu Asin Sumatra Selatan”, Skripsi ini tidak diterbitkan
Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

13 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, cet. Ke- III, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006),

him. 210.



Kembang Kabupaten Jepara, maka permasalahan yang akan muncul juga akan
berbeda dan mempunyai karakteristik tersendiri.

E. Kerangka Teori

Mukhabarah adalah bentuk kerjasama antara pemilik lahan dan penggarap
lahan dengan perjanjian bahwa hasilnya akan dibagi antara pemilik lahan dan
penggarap lahan menurut kesepakatan bersama. Mazhab Syafi’iyah membedakan
antara muzara’ah dan mukhébarah. Menurut al-Syafi’i Mukh&barah adalah
menggarap tanah dengan apa yang dihasilkan dari tanah dan benihnya berasal dari
pengelola.’* Sedangkan muzara’ah yaitu penyerahan lahan kepada orang yang
sanggup menanamnya dan mengolahnya dilahan itu hanya saja benih berasal dari
pemilik tanah.™

Dalam al-Quran dan hadis juga dijelaskan tentang kebolehan adanya akad
Mukhabarah, yaitu sebagai berkut:

1) Anjuran berusaha dan berikhtiar untuk mencari rizki atau karunia Allah
yang sesuai bakat dan kemampuan yang dimiliki, Allah berfirman:
16, yia e 4o w3 (531 0l 10 5 L Wa ol oS85 L 1518
2) Anjuran untuk saling tolong menolong dalam kebaikan dan takwa.
o) saall g Y1 e | 5igad Vs Gsiill 5 ) e | gilass

3) Anjuran untuk berbuat adil kepada sesama manusia.

!4 Sohari Sahrani dkk., Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 214.
> Ahmad Wardi Muslieh, Fikih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), him. 392.
16 Al-Maidah (5) : 88.

7 Al-Maidah (5) : 2.
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SSaall 5 eliadll o ety A (63 Ll s a1 Jaalls e bl )

18y 5 S35 aSlal aSlany Sl

Sedangkan dasar hukum dalam hadis kebolehan akad mukhabarah,
didasarkan pada hadis Rasulullah saw, diantaranya adalah :

B 05 5l oa 0n leie zod Le st sud dal dale alusade ) e all &,

Hadis di atas menunjukkan bahwa Rasulullah pernah menyerahkan

pengelolaan sebuah lahan dengan memberikan upah. Hadis tersebut juga

menunjukkan bahwa pemilik lahan boleh menyerahkan pengelolaan lahan

miliknya dengan orang lain.

Praktik kerjasama pertanian ini dilakukan oleh masyarakat Desa Pendem
Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara dengan cara bagi hasil. Oleh karena itu
penyusun mengambil teori mukh&barah untuk menganalisa masalah yang telah
disebutkan dalam pokok masalah di atas.

Dalam akad mukhabarah diperlukan syarat-syarat keabsahan akad sebagai
unsur penyempurna. Syarat keabsahan akad ini dibedakan menjadi dua macam,
yaitu syarat-syarat keabsahan umum yang berlaku terhadap semua akad atau
paling tidak berlaku terhadap kebanyakan akad, dan syarat-syarat keabsahan

khusus yang berlaku bagi masing-masing aneka akad khusus.?

'8 An-Nahl (16) : 90.

9 Imam al-Bukhari, Sahih Bukhari, (Beirut: Dar al-Kutub I-llmiah, 2009), II. 78. Hadist no.
2328.

20 syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah tentang Teori Akad dalam Fikih Muamalat,
(Jakarta: Rajawali, 2007), him. 99.
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Rukun pertama, yaitu para pihak, terhadap dua syarat terbentuknya, yaitu
tamyiz dan berbilang pihak, tidak memerlukan sifat penyempurna. Rukun kedua,
yaitu pernyataan kehendak dengan kedua syaratnya, juga tidak memerlukan
penyempurna, yaitu persetujuan ijab dan kabul itu harus tercapai secara bebas
tanpa paksaan. Rukun ketiga, yaitu objek akad, dengan ketiga syaratnya
memerlukan sifat-sifat sebagai unsur penyempurna. Syarat “dapat diserahkan”
memerlukan unsur penyempurna, bahwa penyerahan itu tidak menimbulkan
kerugian (darar) dan apabila menimbulkan kerugian maka akadnya fasid.?

Muamalah adalah semua akad yang membolehkan manusia saling menukar
manfaatnya.?” Adapun prinsip-prinsip hukum muamalah adalah sebagai berikut :
1. Pada dasarnya semua bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang telah

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Hadits. Prinsip ini mengandung arti bahwa
hukum Islam memberikan kesempatan luas perkembangan bentuk dan macam
muamalah baru sesuai dengan perkembangan kebutuhan masyarakat.

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka sama suka, tanpa mengandung unsur-
unsur paksaan. Prinsip ini memperingatkan agar kebebasan kehendak pihak-
pihak bersangkutan selalu diperhatikan

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindari madarat dalam hidup masyarakat. Prinsip ini memperingatkan
bahwa suatu bentuk muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan

mendatangkan manfaat dan menghindari madarat dalam hidup masyarakat,

2! Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah Tentang Teori Akad..., him. 100.

22 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam),
(‘Yogyakarta: Ull Press, 2000), him. 15.
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dengan akibat bahwa segala bentuk muamalah yang merusak kehidupan
masyarakat tidak dibenarkan. Misalnya berbisnis narkotika, ganja, perjudian,
prostitusi dan lain sebagainya.

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
penganiayaan unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan.
Prinsip ini menentukan bahwa segala bentuk muamalah yang mengandung
unsur penindasan tidak dibenarkan.

‘Urf secara etimologi adalah “adat”, “kebiasaan”, “ suatu kebiasaan yang
terus menerus.>* Adapun menurut terminologi, seperti dikemukakan Abdul-Karim
Zaidan adalah sesuatu yang tidak asing lagi bagi suatu masyarakat karena telah
menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa perbuatan
atau perkataan.?®

Adapun tentang pemakaiannya, urf adalah sesuatu yang sudah menjadi
kebiasaan dikalangan ahli ijtihad atau bukan ahli ijtihad, baik yang berbentuk
kata-kata atau perbuatan. Sebagian mendasarkan hal itu pada kenyataan bahwa,
Imam Syafi’i ketika di Irak mempunyai pendapat-pendapat yang berlainan dengan
pendapat beliau sendiri setelah pindah ke Mesir. Di kalangan ulama, pendapat

Imam Syafi’i ketika di Irak disebut gaul gadim, sedangkan pendapat di Mesir

adalah gaul jadid.®

28 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah, edisi revisi (Yogyakarta: Ul Press,
2000), him. 15-16.

?* A. Basiq Djalil, Ilmu Ushul Figih Satu Dan Dua, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 161.
% Satria Effendi, M. Zein, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2005), him. 153,

*® A. Basiq Djalil, Ilmu Ushul Figih Satu Dan Dua..., HIm. 162.
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‘Urf baik berupa perbuatan maupun berupa perkataan seperti yang
dikemukakan Abdul-Karim Zaidan terbagi dua macam: pertama, al- ‘urf al-‘4m
(adat kebiasaan umum), yaitu adat kebiasaan mayoritas dari berbagai negeri
disuatu masa. Kedua, al- ‘urf al-Khas (adat kebiasaan khusus), yaitu adat istiadat
yang berlaku pada masyarakat atau negeri tertentu.”’

Ditinjau dari segi diterima atau tidaknya ‘urf, terbagi atas® :

a. ‘Urf shahih, ialah ‘urf yang baik yang tidak bertentangan dengan
syara’. Seperti mengadakan pertunangan sebelum melangsungkan akad
nikah, dipandang baik, telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat dan
tidak bertentangan dengan syara’.

b. “Urf fasid, ialah ‘urf yang tidak baik dan tidak dapat diterima, karena
bertentangan dengan syara’. Seperti kebiasaan mengadakan sesajian
untuk sebuah patung atau suatu tempat yang dipandang keramat. Hal
ini tidak dapat diterima, karena berlawanan dengan ajaran tauhid yang
diajarkan agama Islam.

Para ulama sepakat menolak ‘urf fasid (adat kebiasaan) yang salah untuk
dijadikan landasan hukum. Menurut hasil penelitian al-Tayyib Khudari al-Sayyid,
guru besar Ushul Figh di Universitas al-Azhar Mesir dalam karyanya al-ijtihad fi
ma la nassa fih, bahwa mazhab yang dikenal banyak menggunakan ‘urf sahih

sebagai landasan hukum adalah kalangan Hanafiyah dan kalangan Malikiyah, dan

*” Satria Effendi, M. Zein, Ushul Figh..., him. 154.

%8 Muin Umar, dkk., Ushul Figh Satu, (Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana
Perguruan Tinggi Agama, Dirjen Binbaga islam Depag, 1986), him. 151.
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selanjutnya oleh kalangan Hanabilah dan kalangan Syafi’iyah.?® urf mereka
terima sebagai landasan hukum dengan beberapa alasan, antara lain firman Allah :
Ooplalal) e el cajally el siall 32

Pada dasarnya, syariat Islam dari masa awal banyak menampung dan
mengakui adat atau tradisi yang baik dalam masyarakat selama tradisi itu tidak
bertentangan dengan al-Qur’an dan sunnah Rasulullah.

Dalam kerjasama tidak bisa terhidar dari adanya risiko kerugian yang
diakibatkan dari para pihak yang melakukan kerjasama atau kerugian dari faktor
alam. Resiko adalah bagian dari realitas kehidupan manusia sehingga sulit untuk
menghilangkannya dari kehidupan ini. Yang tidak diperbolekan dalam Islam
adalah bukan risiko atau ketidakpastian itu sendiri (maka harus dieliminasi).
Namun menjual atau menukar risiko atau memindahkan risiko kepada pihak
ketiga dengan mengunakan kontrak jual belilah yang tidak dibolehkan.®

Risiko yang terdapat dalam musyarakah, terutama pada penerapannya
dalam pembiayaan relatif tinggi yaitu sebagai berikut;*

1) Side streaming; nasabah menggunakan dana itu bukan seperti yang

disebut dalam kontrak.

2) Lalai dan kesalahan yang disengaja.

3) Penyembunyian keuntungan oleh nasabah, bila nasabahnya tidak jujur.

% Satria Effendi, M. Zein, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2005), him. 155.
%0 Al-A’raf (7) : 199.

31 Muhaimin Igbal, Asuransi Umum Syaria Dalam Praktik: Upaya Menghilangan Gharar,
Maisir, dan Riba, (Jakarta: Gema Insani, 2006), him. 3.

%2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Paktik, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2003), him. 94.
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Jadi dapat dipahami bahwa kerugian dalam kerjasama, apabila ada unsur
kesengajaan dari pihak yang pengelola maka risiko kerugiannya ditanggung oleh
pihak pengelola dan apabila ada keuntungan maka hasilnya dibagi berdasarkan
kesepakatan bersama.

Bagi hasil dalam Islam dikenal dengan istilah girad (2 \8). Qirad secara
bahasa berasal dari kata gard yang artinya potongan sebab yang mempunyai harta
memotong hartanya untuk si pekerja agar dia bisa bertindak dengan harta itu dan
sepotong keuntungan. Menurut pengertian syar’i, yaitu akad yang mengharuskan
seseorang yang memiliki harta memberikan hartanya kepada seorang pekerja
untuk dia berusaha sedangkan keuntungan dibagi diantara keduanya.*®

Berkaitan dengan sistem bagi hasil pengolahan lahan pertanian ini tidak
ditentukan berapa besar pembagiannya masing-masing, tetapi dalam buku-buku
figih pembagiannya bisa Y2 (setengah), 1/3 (spertiga), ¥ (seperempat) berdasarkan
kesepakatan dalam perjanjian pada akad sebelumnya dan umumnya pembagian
diberikan dalam bentuk hasil bumi.

Dasar hukum kebolehan girdd adalah ijma’ dan qiyas terhadap musaqgah
(bagi hasil ladang) dengan kesamaan bahwa setiap pekerjaan yang menghasilkan

sesuatu ada bayarannya walaupun tidak diketahui besarannya. Firman Allah :

S 5 S 1555 o linle ol

** Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi dalam Figh Islam,
(Jakarta: Amzah, 2010), him. 246 .

** Al-Bagarah (2): 198.
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Maksud dari ayat tersebut adalah manusia dibolehkan untuk mencari
karunia dari tuhannya karena Nabi pernah melakukan akad bagi hasil dengan harta
khadijah ke negeri Syam.

Menurut bukunya Abdul Aziz Muhammad Azzam rukun qiréd dibagi
menjadi lima:

a. Sigha

Shigha yaitu 1jab dan gabiil dengan ucapan apa saja yang membawa
makna qirad atau bagi hasil karena yang menjadi maksud adalah makna sehingga
boleh dengan ucapan apa saja yang menunjukkan hal itu seperti jual beli dengan
ucapan pemilikan.

b. Dua pihak yang berakad yaitu pemilik modal dan pekerja.
c. Harta

Harta yang dimaksud yaitu uang, modal yang diketahui jumlah, jenis, dan
sifatnya, harta diketahui oleh si pemilik dan harta yang diserahkan kepada si
pekerja.

d. Pekerjaan

Pekerjaan yang dimaksud yaitu pekerjaan dalam perdagangan artinya yang

boleh hanya pekerjaan yang bisa mendatangkan keuntungan.

e. Keuntungan

Keuntungan dibagi untuk si pemodal dan si pekerja.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
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Dalam penelitian ini penyusun menggunakan penelitian lapangan (field
reseach), yaitu penelitian yang obyeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-
peristiwva yang terjadi pada kelompok masyarakat.® dalam hal ini adalah
permasalahan yang berkaitan dengan sistem bagi hasil pengolahan lahan di Desa
Pendem Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu suatu penelitian yang
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang bagaimana praktik bagi hasil yang
dilakukan oleh masyarakat di Desa Pendem Kecamatan Kembang Kabupaten
Jepara kemudian akan dianalisa dari sudut pandang hukum Islam.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Wawancara (interview)

Wawancara merupakan teknik pengambilan data ketika peneliti langsung
berdialog dengan responden untuk menggali informasi dari informan.**Yang
dimaksud dengan wawancara (interview), penyusun memperoleh data dari
wawancara dua sumber, yaitu dari masyarakat pemilik lahan sebanyak lima orang

dan masyarakat penggarap lahan sebanyak tujuh orang.

Bentuk wawancara yang penyusun lakukan adalah wawancara terstruktur
dan tidak terstruktur. Wawancara tersetruktur dilakukan beberapa pertanyaan yang

akan diajukan teratur dan tidak melebar ke pertanyaan yang tidak diperlukan,

% Sangadji Etta Mamang, Metodologi Penelitian — Pendekatan Praktis dalam Penelitian,
(Yogyakarta: C.VV Andi Offset, 2010), him. 21.

% 1bid. him. 191.
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sedangkan wawancara tidak terstruktur hanya sebagai pelengkap, karena
diinginkannya ada pertanyaan yang perlu dipertanyakan diluar pertanyaan yang

sudah disiapkan yang dirasa perlu.

b. Metode Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan berbagai aktivitas dalam lokasi riset, baik dengan cara terstruktur
maupun semistruktur.®’Penyusun mengadakan pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis fenomena-fenomena yang sedang diteliti. Dalam konteks penelitian ini,
penyusun menggunakan metode observasi, bertujuan untuk mengadakan suatu
pengamatan terhadap pelaksanaan rembug mulai dari kesepakatan yang dibuat,
sampai waktu penanaman dan panen serta pembagian hasil yang telah disepakati
sesuai dengan yang terjadi di Desa Pendem Kecamatan Kembang Kabupaten
Jepara.

Alasan penyusun menggunakan observasi dalam penelitian ini adalah untuk
mendapatkan gambaran yang menyeluruh dari semua aspek kehidupan yang
sedang penyusun teliti, sehingga dengan demikian apa yang telah penyusun
temukan dari hasil penelitian ini dapat lebih mendekati pada kondisi obyektif

obyek penelitian.

37 Samsul Hadi, Metode Riset Evaluasi (Yogyakarta: Laksbang Grafika, 2011), him. 255.
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c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data melalui peninggalan
tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk buku-buku tentang pendapat,
teori, dalil, atau hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah.

4. Teknik pengolahan data

a. Mengumpulkan data dan mengamati dari aspek kelengkapan, validitas, dan
relevansinya dengan obyek kajian.

b. Membuat klasifikasi dan sistemasi data selanjutnya diformulasikan pokok
permasalahan sesuai dengan kajian.

c. Menganalisa lebih lanjut terhadap data-data tersebut dengan menggunakan
teori yang bersumber dari dalil maupun dari hasil pengamatan dilapangan,
sehingga memperoleh kesimpulan yang benar.

5. Pendekatan penelitian

Pendekatan Normatif, yaitu cara menyelesaikan masalah dengan melihat
apakah persoalan benar atau tidak, diperbolehkan atau tidak berdasarkan hukum
islam.

6. Anlisa Data
Dalam pembahasan hasil penelitian ini penyusun mempergunakan analisa

deskriftif kualitatif, dengan metode :
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a. Metode induktif, yaitu suatu cara yang berangkat dengan mengemukakan
kenyataan-kenyataan yang husus dari hasil penelitian, kemudian diakhiri
dengan kesimpulan yang bersifat umum.

b. Metode deduktif, yaitu suatu cara berfikir yang diawali dengan menggunakan
teori-teori dan dalil-dalil yang bersifat umum kemudian dikemukakan
kenyataan yang bersifat khusus dari hasil penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk mempermudah penyusun dalam menyusun penelitian
ini, maka disusunlah kerangka penulisan dalam lima bab yang sistematis guna
menghindari pembahasan yang tidak terarah. Untuk itu penyusun menggunkan
sistematika sebagai berikut :

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan untuk mengantar penelitian
secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari beberapa sub, yaitu mengenai latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, adalah sebagai teori-teori untuk membantu memecahkan
masalah dalam penelitian ini. Oleh karena itu, bab kedua ini akan diuraikan
mengenai beberapa sub sebagai berikut: teori akad, pengertian akad mukhabarah,
dasar hukum akad mukhabarah, rukun-rukun, syarat-syarat mukhabarah dan akad
Muzara’ah.

Bab ketiga, dalam bab ini akan digambarkan mengenai pelaksanaan bagi
hasil di Desa Pendem Kecamatan Kembang Kabupaten jepara. Pertama adalah

mendeskripsikan geografis dan demografi wilayah. Penelitian ini bertujuan agar
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penelitian lebih valid dan juga sebagai pertimbangan dalam menganalisa
pelaksanaan bagi hasil dan pembagian hasilnya di Desa Pendem Kecamatan
Kembang Kabupaten Jepara, maka dalam bab ini akan dibahas mengenai deskripsi
wilayah dan demografi wilayah Desa Pendem, pelaksanaan pengolahan lahan
yang berisi tentang: model-model pelaksanaan penggarapan lahan pertanian dan
pelaksanaan mertelu.

Bab keempat, merupakan analisis terhadap pelaksanaan praktik bagi hasil
dan analisis prespektif hukum Islam.

Bab kelima, sebagai bab penutup yang berisi tentang penutup dan
kesimpulan yang merupakan jawaban dari pokok permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini. Serta saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penyusun

pribadi dan masyarakat luas pada umumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menganalisa dari hasil penelitian terkait praktik bagi hasil mertelu
pengolahan lahan sawah di Desa Pendem Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dilihat dari segi pelaksanaannya dan bagi hasil, bagi hasil praktik
tersebut belum mencerminkan nilai keadilan karena biaya penggarap
lebih besar dari pada pemilik sawah yang bertentangan dengan asas
tawazun. Begitu juga, apabila terjadi kerugian yang diakibatkan gagal
panen pihak penggaraplah yang menanggung semua beban biaya
maupun tenaga. Dalam pembagiannya apabila penggarap tidak berada
dalam waktu panen maka bagiannya akan diantarkan langsung ke
rumah pemilik sawah dan biayanya ditanggung oleh penggarap dan
bertentangan dengan prinsip muamalat yang berbunyi segala bentuk
muamalat yang mengandung unsur penindasan tidak dibenarkan.

2. Dilihat dari prespektif hukum Islam, akad mukhabarah yang dilakukan
di Desa Pendem belum sesuai dengan hukum Islam, meskipun akad
yang telah disepakati tersebut telah memenuhi rukun akad tetapi belum

memenuhi syarat-syarat sahnya perjanjian yaitu tidak ada batas

71
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berakhirnya akad perjanjian. Sehingga, atas permasalahan itu perlu
adanya kejelasan dalam waktu berakhirnya akad perjanjian tersebut.
B. Saran-saran

Berkenaan dengan kerja sama bagi hasil mertelu di Desa Pendem

Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara tersebut penyusun menyarankan :

1. Dalam hal perjanjian bagi hasil mertelu hendaknya dilakukan dengan
cara tertulis.

2. Perjanjian yang dilakukan hendaknya jelas tentang maksud dan isinya
serta menentukan batas waktu perjanjian. Dalam pembagiannya kedua
belah pihak diharapkan dapat hadir dalam pembagiannya supaya
penggarap tidak menanggung biaya pengantaran hasil pemilik sawah
dan tidak ada pembatalan sepihak sehingga semua pihak tidak ada
yang merasa dirugikan.

3. Sebaiknya menggunakan akad muzara’ah dalam kerjasama pertanian
yang memakai prinsip keadilan karena keuntungan maupun kerugian

dapat ditanggung oleh kedua belah pihak.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN KUTIPAN BAHASA ARAB

No

Him

Ft

Terjemahan

BAB |

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.

Y1

Dan makankah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah
rezekikan padamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman

kepada-Nya.

10

17

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran

10

18

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat

mengambil pelajaran.

14

30

Jadilah engkau pemaaf dan surulah orang mengerjakan yang ma’ruf,

serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.

16

34

Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan)

dari tuhanmu

BAB |1

28

15

Dari Thawus r.a bahwa ia suka bermukhabarah. Amru berkata: lalu aku

katakan kepadanya : Ya Abu Abdurrahman, kalau kau tinggalkan




mukhabarah ini, nanti mereka mengatakan bahwa Nabi saw. Telah
melarang mukhabarah. Lantas Thawus berkata: hai Amr, telah
menceritakan kepadaku orang yang sungguh-sungguh mengetahui akan
hal itu, yaitu Ibnu Abbas bahwa Nabi saw. Tidak melarang Mukhabarah
itu, hanya beliau berkata: seseorang memberi manfaat kepada saudaranya
lebih baik dari pada ia mengambil manfaat dari saudaranya itu dengan

upah tertentu.

32 23 | Perserikatan dalam pertanian

32 24 | Penyerahan tanah pertanian kepada seorang petani untuk digarap dan
hasilnya dibagi berdua

32 25 | Seorang pekerja menyewah tanah dengan apa yang dihasilkan dari tanah
tersebut

27 26 | Bahwasannya Rasulullah saw. Mempekerjakan penduduk khaibar (dalam
pertanian) dengan imbalan bagian dari apa yang dihasilkannya, dalam
bentuk tanaman atau buah-buahan.

BAB IV
68 9 | Dan kepada (penduduk) Mad-yan (kami utus) saudara mereka, Syu’aib.

Ia berkata: “hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada tuhan
bagimuselain Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan,
sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan adzab hari yang

membinasakan (kiamat).




Lampiran 5
BIOGRAFI TOKOH

1. Sayyid Sabiq

Syaikh Sayyid Sabiq dilahirkan tahun 1915 H di Mesir dan meninggal
dunia tahun 2000 M. ia merupakan salah seorang ulama al-Azhar yang
menyelesaikan kuliahnya di Fakultas syari’ah. Kesibukannya didunia figih
melebihi apa yang pernah diperbuat para ulama al-Azhar yang lainnya. la
mulai menekuni dunia tulis menulis melalui beberapa majalah yang eksis
waktu itu, seperti majalah mingguan ‘alikhwan almuslimun’. Dimajalah ini, ia
menulis artikel ringkas mengenai ‘Figih Thaharah’. dalam penyajiannya
beliau berpedoman pada buku-buku figih hadis yang menitikberatkan pada
masalah hukum seperti kitab subulussalam karya ash-Shan’ani, Syarah
Bulughul Maram karya Ibn Hajar, Nailul Awhtar karya Ash-Syaukani dan
lainnya.

Syaikh Sayyid mengambil metode yang membuang jauh-jauh
fanatisme madzhab tetai tidak menjelek-jelekannya. la berpegang dari
kitabullah, as-Sunnah dan ijma’, memperudah gaya bahasa tulisannya untuk
pembaca, menghindari istilah-istilah yang runyam, tidak memperlebar dalam
mengemukakan ta’lil (alasan-alasan hukum), lebih cenderung untuk
memudahkan dan mempraktiskannya demi kepentingan umat agar mereka
cinta agama dan menerimanya. Beliau juga antusias untuk menjelaskan
hikmah dari pembebanan syari’at (taklif) dengan meneladani Al-Qur’an
dalam memberikan alasan hukum.

Juz yang pertama dari kitab beliau yang terkenal “Figih Sunnah”
diterbitkan pada tahun 40-an di abad 20. la merupakan sebuah risalah dalam
ukuran kecil dan hanya memuat figih thaharah. Pada mugaddimahnya diberi
sambutan oleh Syaikh Imam Hasan Al-Banna yang memuji manhaj (metode)
Sayyid Sabiq dalam penulisan, cara penyajian yang bagus dan upayanya agar
orang mencintai bukunya.

Setelah itu Sayyid Sabiqg terus menulis dan dalam kurun waktu tertentu
mengeluarkan juz yang sama ukurannya dengan yang pertama sebagai
kelanjutan dari buku sebelumnya hingga akhirnya berhasil diterbitkan 14 juz
kemudian dijilid menjadi 3 juz besar. Beliau terus mengarang bukunya itu
hingga mencapai selama 20 tahun seperti yang dituturkan salah seorang
muridnya, Syaikh Yusuf Al-Qardhawi.



Syaik Sayyid Sabiq merupakan sosok yang selalu mengajar agar umat
bersatu dan merapatkan barisan. Beliau menginatkan agar tidak terpecah belah
yang dapat membuat umat menjadi lemah. Beliau juga mengajak agar
membentengi para pemudi dan pemuda islam dari upaya-upaya musuh Allah
dengan membiasakan mereka beramal islami, memili kepekaan,
memahamisegla permasalahan kehidupan serta memahami Al-Qur’an dan as-
Sunnah. Hal ini agar mereka terhindar dari perangkap musuh-musuh islam.’

2. Syamsul Anwar

Beliau lahir pada tahun 1956 di Midai, Natuna, Kepulauan Riau.
Pendidikan terakhir adalah S3 IAIN (sekarang UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2001. Pada tahun 1989-1990 beliau kuliah Universitas
Leiden dan tahun 1997 di Hortford Seminary, Hortford USA. Sehari-hari
bekerja sebagai dosen tetap Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta sejak tahun 1983 hingga sekarang. Tahun 2004 diangkat
mejadi Guru Besar. Selain di UIN Sunan Kalijaga, beliau juga memberi
kuliah di sejumlah universitas seperti UMY, UMP, program S3 limu Hukum
Ull, PPS IAIN Ar-Raniry Banda Aceh disamping PPS UIN Sunan Kalijaga
sendiri. Pernah menjabat sebagai sekretaris Prodi Hukum Islam PPS IAIN
Sunan Kalijaga (1999-2003). Sekarang beliau aktif di Pimpinan Pusat
Muhammadiyah dengan jabatan terakhir Ketua Majelis Tarjih dan Tajdid
periode 2000-2005 dan 2005-2010. Karya ilmiah yang pernah beliau tulis
adalah buku Islam, Negara dan Hukum (terjemahan, 1993), Studi Hukum
Islam Kontemporer (2006 dan 2007), buku Hukum Perjanjian Syariah Studi
Tentang Akad dalam Figih Muamalah, serta beberapa artikel lainnya yang
berskala internasional.

3. Yusuf Qardhawi

Yusuf al-Qardhawi (lahir di Shafth Turaab, Kairo, Mesir, 9 September
1926; umur 85 tahun) adalah seorang cendekiawan muslim yang berasal dari
Mesir. la dikenal sebagai seorang Mujtahid pada era modern ini. Selain
sebagai seorang Mujtahid beliau juga dipercaya sebagai seorang ketua Majelis
Fatwa. Banyak dari fatwa yang dikeluarkan digunakan sebagai bahan rujukan

! www.alsofwah.or.id & www.myquran.org, akses 19 Maret 2017
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atas permasalahan yang terjadi. Namun banyak pula yang mengkritik fatwa-
fatwanya.

Lahir di sebuah desa kecil di Mesir bernama ShafthTuraab di tengah
Delta Sungai Nil, pada usia 10 tahun beliau sudah menghafal Al-Qur’an.
Menamatkan pendidikan di Ma’had Than’ta dan Ma’had Tsanawi, Qardhawi
terus melanjutkan ke Universitas al-Azhar, Fakultas Ushuluddin dan lulus
tahun 1952. Tapi gelar doktornya baru ia peroleh pada tahun 1972 dengan
disertasi “Zakat dan Dampaknya dalam Penanggulangan Kemiskinan” yang
kemudian disempurnakan menjadi Figh Zakat. Sebuah buku yang sangat
komprehensif membahas persoalan zakat dengan nuansa modern. Sebab
keterlambatan meraih gelar doktor karena beliau sempat meninggalkan Mesir
akibat kejamnya rezim yang berkuasa saat itu. la terpaksa menuju Qatar pada
tahun 1961 dan disana sempat mendirikan Fakultas Syariah di Universitas
Qatar. Pada saat yang sama ia juga mendirikan Pusat Kajian Sejarah dan
Sunnah Nabi. la mendapat kewarganegaraan Qatar dan menjadikan Doha
sebagai tempat tinggalnya. Dalam perjalanan hidupnya, Qardhawi pernah
mengenyam “pendidikan” penjara sejak dari mudanya. Saat mesir dipegang
Raja Faruk, dia masuk bui pada tahun 1949 saat umurnya masih 23 tahun,
karena keterlibatannya dalam pergerakan lkhwanul Muslimin. Pada April
tahun 1956, ia ditangkap lagi pada saat Revolusi Juni di Mesir. Bulan Oktober
kembali mendekam dipenjara militer selama 2 tahun.

Qardhawi terkenal dengan khutbah-khutbahnya yang berani sehingga
sempat dilarang sebagai khatib disebuah masjid di daerah Zamalik.
Alasannya, khutbah-khutbahnya dinilai menciptakan opini umum tentang
ketidak adilan rezim saat itu. Qardhawi memiliki tujuh anak. Empat putri dan
tiga putra. Sebagai seorang ulama yang terbuka, dia membebaskan anak-
anaknya untuk menuntut ilmu apa saja sesuai dengan minat dan bakat serta
kecenderungan masing-masing. Dan hebatnya lagi, dia tidak membedakan
pendidikan yang harus ditempuh anak-anak perempuannya dan anak laki-
lakinya. Salah seorang putrinya memperoleh gelar doktor fisika dalam bidang
nukli dari Inggris. Putri keduanya memperoleh gelar doctor dalam bidang
kimia juga dari Inggris, sedangkan yang ketiga masih menempuh S3. Adapun
yang keempat telah menyelesaikan pendidikan S1 nya di Universitas Texas
Amerika. Anak laki-laki yang pertama menempuh S3 dalam bidang teknik
elektro di Amerika, yang kedua belajar belajar di Universitas Darul Ulum
Mesir. Sedangkan yang bungsu telah menyelesaikan kuliahnya pada fakultas
teknik jurusan listrik.



Dilihat dari beragam pendidikan anak-anaknya, kita bisa membaca
sikap dan pandangan Qardhawi terhadap pendidikan modern. Dari tujuh
anaknya, hanya satu yang belajar di Universitas Darul Ulum Mesir dan
menempuh pendidikan agama. Sedangkan yang lainnya, mengambil
pendidikan umum dan semuanya di tempuh diluar negeri. Sebabnya ialah,
karena Qardhawi merupakan seorang ulama yang menolak pembagian ilmu
secara dikotomis. Semua ilmu bisa islami dan tidak islami, tergantung kepada
orang yang memandang dan mempergunakannya. Pemisahan ilmu secara
dikotomis itu, menurut Qardhawi, telah menghambat kemajuan umat islam?
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Lampiran 2
Nama
Pekerjaan
Umur
Pedoman Wawancara

A. Pertanyaan kepada Pemilik Sawah
1. Sudah berapa lama bapak /ibu menyerahkan sawahnya untuk digarap orang lain?

Jawaban:

2. Faktor apa yang menyebabkan bapak /ibu menyerahkan sawahnya untuk digarap orang lain?
Jawaban:

3. Bagaimana sistem penyerahan sawah dilakukan?
Jawaban:

4. Berapa luas sawah yang bapak/ibu garapkan?
Jawaban:

5. Apakah ada persyaratan untuk dapat menggarap sawah bapak/ibu?
Jawaban:

6. Apakah ada ketentuan batas waktu untuk menggarap sawah bapak/ibu?
Jawaban:

7. Siapa yang menanggung biaya penggarapan /pengolahan lahan selama berlangsung proses
pengolahan?
Jawaban:

8. Bagaimana bentuk perjanjiannya kerjasamanya?
Jawaban:

9. Apakah dalam melakukan perjanjian kerjasama ini ada saksinya?
Jawaban:

10. Apakah bapak/ibu memberikan bantuan biaya pada saat penggarapan sawah berlangsung?
Jawaban:

11. Kapan pembagian hasil dilakukan?
Jawaban:

12. Bagaimana cara pembagiannya?
Jawaban:

13. Apakah bagian tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat istiadat?
Jawaban:

14. Apabila penggarap tidak berhasil atau gagal, siapakah yang menanggung biaya kerugian
tersebut?
Jawaban:

15. Pernakah terjadi perselisihan selama berlangsungnya kerjasama tersebut?
Jawaban:

16. Apabila terjadi perselisihan, bagaimana cara penyelesaiannya?
Jawaban:



Nama

Pekerjaan

Umur

B. Pertanyaan kepada petani penggarap

1. Sudah berapa lama bapak/ibu menjadi petani penggarap?
Jawaban:

2. Faktor apa yang mendorong bapak/ibu menggarap sawah orang lain?
Jawaban:

3. Bagaimana sistem penyerahan sawah dilakukan?
Jawaban:

4. Berapa luas sawah yang bapak/ibu garap dan berapa banyak hasilnya saat panen dari sawah
tersebut?

Jawaban:

5. Apakah ada syarat khusus dalam melakukan penggarapan sawah tersebut kepada bapak/ ibu?
Jawaban:

6. Apakah ada ketentuan batas waktu untuk menggarap sawah itu?
Jawaban:

7. Siapa yang menanggung biaya penggarapan atau pengolahan lahan selama berlangsung proses
pengolahan?

Jawaban:

8. Bagaimana bentuk perjanjiannya?
Jawaban:

9. Apakah dalam melakukan perjanjian itu ada saksi?
Jawaban:

10. Apakah pemilik sawah memberikan bantuan biaya pada saat penggarapan saawah
berlangsung?



Jawaban:
11. Kapan pembagian hasil dilakukan?
Jawaban:
12. Bagaimana cara pembagiannya?
Jawaban:
13. Apakah bagian tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama atau menurut adat istiadat?
Jawaban:

14. Apabila penggarap tidak berhasil atau gagal, siapakah yang menanggung biaya biaya
kerugian tersebut?

15. Pernakah terjadi perselisihan selama penggarapan ini berlangsung?
Jawaban:
16. Apabila terjadi perselisihan, bagaimana cara penyelesaiannya?

Jawaban:
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Lampiran 6

CURRICULUM VITAE

Data Pribadi
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Formal:
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